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ABSTRAK 

HUBUNGAN KETERAMPILAN MENGAJAR GURU DENGAN HASIL 

BELAJAR IPA SISWA KELAS IV SD NEGERI 02 OGAN LIMA  

KEC. ABUNG BARAT KAB. LAMPUNG UTARA 

 

OLEH  

MARISA WULANDARI 

 

Belajar dikatakan berhasil apabila mengalami perubahan secara positif. 

Proses belajar ini kemudian ditarik menjadi garis lurus, maka bisa dikatakan bisa 

dikatakan belajar yang baik dan menyenangkan akan menghasilkan hasil yang 

baik pula. Dengan kata lain hasil belajar siswa akan meningkat atau menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. Keberhasilan siswa dalam meraih hasil belajarnya tidak 

terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor eksternal 

yang mempengaruhi hasil belajar adalah keterampilan mengajar guru. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan keterampilan 

mengajar guru dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 02 Ogan Lima 

KEC. Abung Barat Lampung Utara Tahun Ajaran 2020/2021. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif expost facto.  Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah  semua siswa kelas IV di SD Negeri 02 Ogan Lima Kec. Abung Barat 

Lampung Utara. Sampel dalam penelitian ini siswa kelas IV SD Negeri 02 Ogan 

Lima Kec. Abung Barat Lampung Utara berjumlah 24 orang. Pengumpulan data 

menggunakan angket dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat terdapat hubungan yang 

cukup antara Keterampilan Mengajar Guru dengan hasil belajar mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam di SD Negeri 02 Ogan Lima Kecamatan Abung Barat 

Kabupaten Lampung Utara tahun pelajaran 2020/2021 nilai korelasi sebesar 

0.550, nilai rhitung = 0.550 > rtabel = 0.423 dan nilai korelasi 0.550 terletak pada 

0.400 sampai dengan 0.600 memiliki tingkat korelasi yang agak rendah. Besarnya 

koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,303. Besarnya angka 

koefisien determinasi (R Square) adalah 0,303 atau sama dengan 30,3%. Angka 

tersebut mengandung arti bahwa variabel Keterampilan Mengajar Guru  (X) 

berpengaruh terhadap variabel hasil belajar (Y) sebesar 30,3%. Sedangkan sisanya 

(100% - 30,3% = 69,7%) dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Keterampilan Mengajar Guru mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD 

Negeri 02 Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung Utara tahun 

pelajaran 2020/2021 

Kata Kunci: Keterampilan Mengajar, Guru, Hasil Belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Belajar dan mengajar sebagai suatu proses yang terdiri dari tiga unsur, 

yaitu pengajaran (instruktif), pengalaman (proses), belajar mengajar, dan hasil 

belajar. Tujuan pengajaran pada hakikatnya adalah untuk mengubah tingkah 

laku yang diinginkan pada diri siswa. 

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila mengalami perubahan yang 

positif. Proses pembelajaran ini kemudian digambar dalam garis lurus 

sehingga dapat dikatakan pembelajaran yang baik dan menyenangkan juga 

membawa hasil yang baik. Dengan kata lain, hasil belajar siswa akan 

meningkat atau  lebih baik dari sebelumnya. Keberhasilan belajar siswa  tidak 

lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, yang dapat dibagi menjadi 

dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kemauan dan perhatian 

Faktor eksternal, yaitu faktor  dari luar individu, seperti faktor lingkungan 

sekolah, keluarga dan masyarakat. 

Dengan peningkatan mutu pendidikan berpengaruh terhadap 

peningkatan semua komponen pendidikan yang terdiri dari tujuan, siswa, 

pendidik, isi/materi, situasi lingkungan dan alat pendidikan. Namun disini 

guru merupakan komponen yang sangat penting, karena di tangan guru 

komponen lain menjadi bermakna bagi siswa. Guru sebagai tenaga 

kependidikan tidak hanya berperan mendasar dalam menanamkan atau 
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menanamkan pengetahuan (kognitif), tetapi juga harus mampu membimbing 

dan melatih.
1
 

Guru sebagai salah satu orang yang berperan dalam pendidikan 

memiliki kewajiban untuk memaksimalkan kemampuan siswa untuk 

meningkat. Siswa mana yang akan mampu memenuhi kewajibannya sebagai 

warga negara Indonesia di masa depan. Untuk perkembangan siswa yang 

maksimal, keberhasilan tentu saja terkait dengan  kegiatan belajar-mengajar. 

Hal utama dari KBM adalah adanya tambahan informasi tentang 

proses pembelajaran bagi guru dan siswa. Memang, menjadi seorang guru 

cukup sulit, karena semua guru harus memiliki kompetensi yang diperlukan 

untuk menjadi seorang yang profesional. Menjadi guru tidak sembarangan 

karena guru harus memenuhi syarat-syarat tertentu dan memiliki keterampilan 

dasar di bidangnya masing-masing, yang merupakan kewajiban yang 

memerlukan keterampilan tertentu. Situasi pembelajaran mempengaruhi 

sejumlah perangkat yang saling berhubungan, seperti guru, siswa, materi, 

instruksi pembelajaran, jenis kegiatan, dan sarana prasarana pembelajaran. 

Berdasarkan observasi siswa kelas IV SD 02 Negeri Ogan Lima 

diketahui bahwa keterampilan mengajar dalam pembelajaran bersifat monoton 

dan tidak ada tanya jawab dalam proses belajar mengajar sehingga 

menyebabkan siswa kurang tertarik. dalam belajar. Tanya jawab baru 

diberikan setelah pembelajaran selesai, pada saat sesi tanya jawab tidak ada  

                                                             
1
 Mamat Rahmatullah, Kemampuan Mengajar Guru Dalam Meningkatkan Kinerja Guru dan Hasil 

Belajar Siswa, Jurnal Penelitian Manajemen Pendidikan, Vol.1 (2016) hal 1 
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siswa kelas IV yang mengangkat tangan untuk bertanya, sampai guru 

menunggu sekitar 5 menit, hanya  4 dari 24 siswa yang mengacungkan tangan. 

Sesuai dengan hasil prasurvey yang peneliti lakukan melalui 

wawancara serta observasi di SD negeri 02 Ogan Lima kepada Ibu Kalniyati 

S.Pd Saat kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas. Data di atas 

menunjukkan bahwa guru (IPA)  SD Negeri 02 Ogan Lima masih kurang 

memiliki keterampilan pedagogik. Keterampilan mengajar guru sangat 

membantu dalam merangsang aktivitas siswa dan hasil belajar terkait 

pembelajaran. Siswa sekolah dasar masih terlalu muda untuk memahami arti 

dan pentingnya belajar bagi diri mereka sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi di atas, jelaslah bahwa keterampilan 

mengajar guru  sangat penting dalam  meningkatkan  hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk menguji masalah keterampilan mengajar 

guru, apakah benar atau tidak, melalui penelitian yang berjudul “Hubungan 

Keterampilan Mengajar Guru dengan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD 

Negeri 02 Ogan Lima Kec. Abung Barat Kab. Lampung Utara” 

B. Identifikasi Masalah  

Dengan memaparkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

kita dapat mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan dalam penelitian 

ini, yaitu:  

1. Hasil belajar siswa kurang karena malas mengikuti proses pembelajaran  

2.  Siswa kurang antusias, banyak bermain saat belajar.  
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3.  Guru kurang kompetensi mengajar, guru  memilih metode pembelajaran 

yang kurang presisi dan cenderung menggunakan cara yang monoton. 

C. Batasan Masalah  

Untuk menjaga penelitian di luar topik, penulis mengutip batasan pada 

topik ini, termasuk yang berikut: 

1. Keterampilan mengajar guru  adalah keterampilan bertanya, keterampilan 

memotivasi, keterampilan membuka dan menutup, keterampilan 

mengelola kelas, keterampilan kepemimpinan diskusi kelompok kecil, dan 

keterampilan menjelaskan.  

2. Hasil belajar yang dimaksud adalah keterampilan yang diperoleh siswa 

setelah proses pembelajaran, yang dapat menimbulkan perubahan perilaku 

baik dalam pengetahuan, pemahaman, sikap maupun kemampuan siswa 

yang belajar lebih baik dari sebelumnya di sekolah.  

3. Topik penelitian adalah: Guru Besar Ilmu Pengetahuan  (IPA) Kelas IV  

4.  Lokasi penelitian di SD Negeri 02 Ogan Lima Lampung Utara  

5.  Masa Studi adalah Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian sebelumnya dan identifikasi masalah sebelumnya, 

maka rumusan masalah ditemukan dalam penelitian ini “Apakah ada 

hubungan keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar IPA siswa kelas 

IV SD Negeri 02 Ogan Lima KEC. Abung Barat Lampung Utara Tahun 

Ajaran 2020/2021?” 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Penyelidikan apa pun terhadap suatu masalah memiliki tujuan 

tertentu, meskipun bentuknya sederhana. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah:  

a. Untuk mengetahui Keterampilan Mengajar Guru SD Negeri 02 Ogan 

Lima Kec. Abung Barat Lampung Utara.  

b. Untuk mengetahui Hasil Belajar siswa kelas IV SD Negeri 02 Ogan 

Lima Kec. Abung Barat Lampung Utara. 

c. Untuk mengetahui Hubungan Keterampilan Mengajar Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dengan Hasil Belajar Siswa SD Negeri 02 

Ogan Lima Kec. Abung Barat Lampung Utara. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Sebagai  masukan atau informasi bagi siswa agar selalu berpartisipasi 

aktif dalam  proses belajar mengajar sehingga hasil belajar siswa 

menjadi lebih baik..  

b. Sebagai acuan atau masukan bagi lembaga pendidikan khususnya 

dewan pengajar dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 

kegiatan belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
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F. Penelitian Relevan   

Penelitian yang relevan untuk menjelaskan keberadaan, berbagai hal, 

atau untuk menarik kesimpulan yang lebih kokoh melalui penelitian 

sebelumnya. Kajian hasil penelitian terkait sebelumnya bertujuan untuk 

membandingkan  hasil penelitian. Untuk menghindari pengulangan, penulis 

menelusuri peneliti sebelumnya berdasarkan tinjauan penelitian sebelumnya 

dan menerima masalah yang terkait dengan topik yang  dibahas, yaitu:  

Penelitian yang di lakukan oleh Lisa Wahyuni dengan judul Hubungan 

Keterampilan Mengajar Guru dengan Minat Belajar Siswa Kelas v SD Negeri 

Segugus I Kecamatan Simpur Kabupaten Hulu Sungai Selatan Provinsi 

Kalimantan Selatan Tahun Ajaran 2014/2015. Dalam penelitian ini terdapat 

permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar siswa Kelas V SD Negeri 

Segugus I. Hubungan  positif antara kemampuan mengajar guru dengan minat 

belajar siswa Kelas V. SD Negeri Segugus I Kontribusi Guru Keterampilan 

Mengajar terhadap Siswa Minat belajar  sebesar 74,6% Sisanya sebesar 25,4% 

ditentukan oleh variabel lain. Hal ini disebabkan  kurangnya kompetensi guru 

untuk melaksanakan proses pembelajaran.
2
 

Penelitian yang hendak penulis lakukan adalah Pengaruh keterampilan 

mengajar guru terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 02 Ogan 

Lima Kec.Abung Barat Kab. Lampung Utara.  

                                                             
2
Lisa Wahyuni, “Hubungan Keterampilan Mengajar Guru dengan Minat Belajar Siswa 

kelas V Sd Negeri Segugus I Kecamatan Simpur Kabupaten Hulu Sungai Selatan Provinsi 

Kalimantan Selatan tahun 2014/2015, Skripsi dipersentasikan dalam siding munaqosah jurusan 

pendidikan Ilmu Pendidikan pada tahun 2015. Diunduh pada 25 September 2020, pukul 12:02. 
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Berdasarkan pernyataan di atas, penulis menyimpulkan bahwa masing-

masing dari pembahasan tersebut berkaitan erat. Namun dapat dilihat bahwa 

terdapat  perbedaan  mendasar dari permasalahan yang  penulis kerjakan. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah: Penelitian yang relevan menganalisis 

kompetensi profesional guru secara keseluruhan, termasuk kompetensi 

kompetensi mengajar dalam mengajar. Dalam penelitian ini, penulis lebih 

memfokuskan pada masalah kompetensi guru yang lebih spesifik, yaitu 

kemampuan menyampaikan hasil belajar siswa kepada guru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saly Fadhila pada tahun 2019 dengan 

judul “Hubungan Keterampilan Mengajar Guru dengan Minat Belajar Siswa 

Kelas V di SD Islam Al faith Desa Ciburuy Kabupaten Bogor”. Saly Fadhila 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara keterampilan 

mengajar guru dengan minat belajar siswa kelas V SD ciburuy kabupaten 

bogor tahun ajaran 2019/2020. Besarnya sumbangan keterampilan mengajar 

guru terhadap minat belajar siswa sebesar 22,3% dan sisanya 77,6% 

ditentukan oleh variabel lain.
3
 

. 

 

 

 

                                                             
3
Saly Fadhila, “Hubungan Keterampilan Mengajar Guru dengan Minat Belajar Siswa 

Kelas V di Sd Islami Al faith Desa Ciburuy Kabupaten Bogor” Skripsi dipersembahkan dalam 

siding Munaqosah jurusan Tadris Ips pada tahun 2019 . diunduh pada 26 September 2020 pukul 

20:28 WIB. 



 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Keterampilan Mengajar Guru  

1. Pengertian Keterampilan Mengajar Guru 

J.J. Hasibuan dan Moedjiono menjelaskan bahwa mengajar adalah 

penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya 

pembelajaran.
1

 Mengajar yang sesungguhnya bukan hanya proses 

transformasi pengetahuan bagi siswa, tetapi sebuah proses di mana 

seorang guru menjadi orang yang dapat membuat perbedaan pada siswa, 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Kompetensi mengajar guru adalah 

tercapainya  tujuan pendidikan dan pengajaran yang diharapkan, harus ada 

interaksi belajar-mengajar. Guru yang mengajar di kelas harus pandai 

menciptakan  kondisi agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. 

Hal ini memungkinkan untuk mencapai tujuan, karena keterampilan 

pemahaman membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan..
2
 Di dalam Al Qur’an pun disebutkan dalam QS. Al Alaq ayat 

3-5: 

                                

 

                                                             
1
 J.J. hasibuan, Moedjiono “Proses Belajar Mengajar”, Jurnal Pendidikan(2009), h.62 

2
Muhamad Nurdib, Kiat Menjadi Guru Professional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2008), 

Cet. 1, h.119. 



9 

 

 

 

Artinya: Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya.
3
 (QS. Al Alaq : 1-3) 

Zainal Asri menjelaskan bahwa keterampilan dasar pedagogik 

sangat penting karena membentuk penampilan  guru yang baik 

membutuhkan keterampilan dasar, keterampilan dasar merupakan 

keterampilan standar yang harus ada pada setiap orang yang berprofesi 

sebagai guru.
4

 Berdasarkan  beberapa pendapat sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi mengajar adalah kemampuan setiap guru 

untuk menyajikan atau menyampaikan konten seperti penguasaan mata 

pelajaran dan pilihan metode yang tepat untuk memainkan peran penting 

dalam dunia pendidikan. jadi setiap orang harus memiliki berbagai 

keterampilan pedagogis. 

 

2. Macam-macam Keterampilan Mengajar Guru 

Padahal, keterampilan mengajar  harus ada pada diri guru, karena 

guru memegang peranan penting dalam bidang pendidikan. Oleh karena 

itu, guru harus memiliki  sejumlah keterampilan pedagogik, yaitu::  

a. Keterampilan menjawab soal  

b. Keterampilan penguatan  

c. Menggabungkan keterampilan  

d. Keterampilan di awal dan akhir Pelajaran  

                                                             
3
QS. Al Alaq (96): 3-5 

4
Zainal Asri “Keterampilan Dasar Mengajar dan Penguasaan Kompetensi Guru” el-

Ghiroh, vol.XII(2017) h.1 
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e. Keterampilan Pengkondisian Kelas untuk Memimpin Diskusi  

f. Kelompok Kecil  

g. Pameran Keterampilan.
5
 

Dari beberapa ketrampilan tersebut di atas dijabarkan antara lain:  

a. Keterampilan Menyampaikan Pertanyaan 

Bertanya  merupakan keterampilan yang melekat dalam proses 

pembelajaran atau kegiatan pembelajaran karena terlepas dari tujuan 

kelas yang akan dicapai dan kondisi yang akan dihadapi siswa di 

kemudian hari, sudah menjadi tradisi untuk bertanya kepada siswa 

tentang sesuatu, kemampuan Bertanya adalah Kemampuan seorang guru 

untuk mengajukan pertanyaan kepada siswa berupa kata-kata verbal 

sehingga siswa meminta jawaban. Ketika seorang guru perlu memahami 

dan menerapkan keterampilan bertanya  dalam  kondisi yang tepat,  

mengajukan pertanyaan dengan benar dan sederhana tentu dapat 

menyebabkan perubahan perilaku  guru dan siswa.. 

Guru yang berperan aktif dalam memberikan materi kemudian 

menjadi interaktif dengan siswa, sedangkan siswa yang sebelumnya 

tidak aktif mendengarkan apa yang disampaikan pendidikan kemudian 

menjadi aktif dalam bertanya, memberikan jawaban, dan 

mengemukakan pendapat.. 

Fungsi bertanya tentang keterampilan adalah:  

                                                             
5
Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Rosda Karya, 2007), h. 77 
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1) Dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan minat siswa terhadap suatu 

masalah yang disajikan.  

2) Dapat membawa perhatian siswa pada inti permasalahan.  

3) Anda dapat mendorong siswa untuk bertindak dan berpikir lebih 

aktif.  

4) Anda dapat membantu siswa untuk menggunakan perspektif dari 

masalah yang sedang dibahas.  

5) Sebagai umpan balik kepada pendidik ketika meninjau tingkat 

prestasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

6) Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menemukan, 

mengatur, dan menyediakan materi yang  diperoleh sebelumnya.
6
 

Berdasarkan keterampilan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pertanyaan  guru apabila disajikan dengan teknik yang baik dapat 

memotivasi atau  mendorong siswa untuk belajar  lebih aktif dan aktif, 

sehingga meningkatkan hasil belajar yang dicapai..  

b. Keterampilan Memberi Penguatan  

Keterampilan penguatan adalah keterampilan yang dapat 

diajarkan melalui kata-kata atau  penguatan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 

Keterampilan  penguatan juga merupakan semua jenis tanggapan, yang 

menurut sifatnya meliputi verbal dan non-verbal, menjadi alat yang 

mendasar untuk mengubah perilaku guru pada siswa yang bertujuan 

                                                             
6
Soetomo.Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar. Cet.1 (Surabaya: Usaha Nasional. 

2007), h.178 
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untuk memberikan materi atau tanggapan siswa terhadap tindakan 

sebagai tindakan motivasi. atau evaluasi untuk merespon.
7
 Kemampuan 

memberikan penguatan merupakan respon positif dari guru bagi siswa 

yang melakukan tindakan yang baik. 

Penguatan harus diberikan dalam berbagai cara, termasuk 

komponen atau metode, dan harus diberikan dengan cara  yang tepat 

dan sesuai. Menggunakan strategi dan alat yang serupa, misalnya, 

ketika pendidik sering makan “baik” tentu akan mengurangi efektivitas 

penguatan. Hal ini juga berguna ketika tujuan pemberian itu  beragam, 

pertama siswa di kelas,  kemudian dalam kelompok, kemudian 

individu, atau sebaliknya. 

c. Keterampilan Memberi Variasi  atau mengkombinasi 

Kemampuan menawarkan variasi atau menggabungkan suatu 

kegiatan pembelajaran dipertahankan melalui penyajian kegiatan 

pembelajaran karena faktor kebosanan.
8
 Monoton dapat menyebabkan 

penurunan perhatian, motivasi, minat, dan hasil belajar siswa terhadap 

kelas, guru, dan sekolah. Untuk itu diperlukan keragaman dalam 

penyajian kegiatan pembelajaran, dan kemampuan yang memadai untuk 

memvariasikan kegiatan pembelajaran dapat membawa manfaat bagi 

siswa, yaitu: 

                                                             
7
 Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, h. 80 

8
 Hamzah B. Uno “Hubungan Keterampilan Mengajar Guru dengan Minat Belajar Siswa 

Kelas V SD Negeri Segugus 1 Kec. Simpar Kab. Hulu Sungai Selatan Provingsi Kalimantan 

Selatan” (2015)h.13-14 
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1) Anda dapat mengarahkan dan menarik perhatian siswa terhadap 

pelajaran yang diajarkan.  

2) Anda dapat mendorong siswa untuk memusatkan perhatian mereka 

pada kegiatan belajar.  

3) Anda dapat mencegah siswa dari kebosanan dengan berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran.  

4) Dapat memotivasi siswa untuk berdiskusi dengan teman. 

Misalnya, pendidik berbicara dengan kelompok siswa yang 

mengajukan serangkaian pertanyaan, atau guru berbicara dengan siswa 

secara langsung, atau pendidik menciptakan kondisi yang baik bagi 

siswa untuk berdebat dan mendiskusikan pencapaian..  

d. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  

Keterampilan mengawali pembelajaran merupakan tindakan 

pendidik pada menciptakan kesiapan dan membentuk atensi anak didik 

agar penekanan terhadap pelajaran yg disampaikan. Sedangkan 

menutup pelajaran merupakan menutup kegiatan utama dalam aktivitas 

pembelajaran. Wina Sanjaya mengungkapkan keterampilan membuka 

yaitu suatu bisnis yg bisa dilakukan sang seseorang pengajar pada 

aktivitas pembelajaran supaya membentuk prakondisi bagi anak didik 

buat mental juga perhatian terpusat dalam pengalaman belajar yg 

disampaikan sebagai akibatnya akan memudahkan buat tercapainya 
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kompetensi yg diharapkan.
9

 Pada akhir pelajaran, kegiatan yang 

dilakukan  guru di akhir pelajaran dengan maksud  memberikan 

gambaran utuh tentang apa yang telah dipelajari dan hubungannya 

dengan pengalaman sebelumnya, mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dan keberhasilan guru dalam melaksanakan suatu proses 

pembelajaran . Aspek ini meliputi penyadaran, penciptaan dorongan, 

pemberian tolak ukur dengan rangkaian upaya, menghubungkan antara 

pelajaran yang akan dibahas melalui persepsi dan pengalaman siswa, 

menilai atau merevisi inti pemahaman rangkuman materi yang 

disiapkan untuk penilaian. 

Tujuan utama dari strategi pembukaan pelajaran adalah untuk 

mempersiapkan mental siswa terhadap topik yang akan dibahas, 

menarik minat dan fokus perhatian siswa yang ingin dibahas dalam 

kegiatan pendidikan interaktif. Di akhir kegiatan pembelajaran, 

tindakan yang dilakukan guru melengkapi materi dan kegiatan edukatif 

interaktif. Mencoba melengkapi pelajaran yang dimaksud adalah 

dengan memberikan gambaran kepada siswa tentang sesuatu yang 

telah diajarkan kepada siswa untuk melihat seberapa baik siswa 

memahami materi dan seberapa efektif guru dalam mengajarkan materi 

tersebut. 

 

 

                                                             
9
 Wina Sanjaya, “Hubungan Keterampilan Mengajar Guru dengan Hasil Belajar Peserta 

Didik pada Mata Pelajaran Agama Islam di SD Impres Bontomanai Kec. Tamalate Kota 

Makassar”(2017) h.13-14 
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e. Keterampilan Mengelola Kelas  

Pengarahan kelas atau pengkondisian kelas adalah kemampuan 

guru untuk membentuk dan memelihara situasi belajar secara maksimal 

dan kemudian mengembalikannya apabila menemui kendala dalam 

kegiatan belajar mengajar, atau dapat dikatakan bahwa belajar mengajar 

kegiatan belajar selama untuk mengatur dan memelihara situasi secara  

optimal untuk kegiatan belajar, mengatur, mengelola dan 

mengendalikan fasilitas pengajaran dalam lingkungan yang 

menyenangkan bagi siswa untuk  mencapai tujuan pengajaran yang 

baik. 

Situasi belajar yang maksimal dapat tercapai apabila guru dapat 

menangani siswa dan menempatkan mereka pada kondisi yang tidak 

menimbulkan kebosanan dalam mencapai arah pembelajaran. Dan 

hubungan pribadi antara siswa dan guru merupakan unsur efisiensi 

dalam pengelolaan kelas. Hubungan interpersonal yang baik antara 

guru dan siswa dan siswa dan siswa merupakan prasyarat untuk sukses.. 

f. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil  

Maksud kemampuan memimpin diskusi kelompok kecil atau 

memimpin diskusi kelompok kecil disini adalah suatu tindakan yang 

terstruktur dan menghubungkan kelompok individu dalam interaksi 

tatap muka secara kolaboratif dengan tujuan berbagi materi, 

menentukan suatu masalah, dan menyelesaikan masalah. Diskusi 

kelompok adalah aliran terstruktur yang menghubungkan kelompok 
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dalam interaksi tatap muka informal melalui berbagai informasi atau 

pengalaman untuk menarik kesimpulan dan memecahkan masalah. 

g. Keterampilan Menjelaskan  

Keterampilan menjelaskan atau memamparkan merupakan 

sebagai keterampilam menyampaikan informasi secara lisan dari 

seseorang kepada orang lain. Menyampaikan sesuatu secara matang 

serta disuguhkan dengan berurutan yang pas adalah tanda dasar 

aktivitas penjelasan. memberi penjelasan adalah unsur yang  

berpengaruh besar terhadap aktivitas pendidik saat melakukan interaksi 

pada siswanya. Tujuan menjelaskan yakni:  

1) Mendorong siswa untuk memperoleh dan memahami pemahaman, 

kaidah konseptual, dan pemahaman fakta.  

2) Membuat siswa  berpikir dengan memecahkan masalah  

3) Memperoleh tanggapan dari siswa sejauh mana siswa memahami 

dan mengatasi kesalahpahaman.  

4)  Mendorong siswa  untuk berpikir dan berefleksi, kemudian 

menggunakan fakta untuk memecahkan masalah. 

Kemampuan menjelaskan merupakan salah satu aspek terpenting 

dalam kegiatan belajar mengajar guru. Kemampuan menjelaskan juga 

harus dikuasai secara profesional oleh guru, karena pada umumnya 

metode pengajaran yang digunakan guru adalah metode membaca. 

Yang penting tentang metode pengajaran adalah seorang guru harus 

menjelaskan secara profesional. 
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B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Dalam KBBI, ini berarti "mampu memperoleh pengetahuan atau 

keterampilan" berdasarkan etimologi belajar”.
10

 Cronbach berpendapat 

“Learning is shown by a in behavior as a result of experience” (Belajar 

adalah perubahan tingkah laku karena efek dari kegiatan yang dialami). 

Harold Spears berpendapat  bahwa belajar adalah perubahan  kinerja 

sebagai hasil dari latihan..
11

 

Belajar merupakan suatu perubahan atau penguatan tergantung 

pada kegiatan yang dilakukan, menurut definisi ini belajar adalah suatu 

jalan, suatu kegiatan dan bukan suatu tujuan atau hasil. Belajar hanya 

sekedar mengingat, tetapi lebih dari sekedar ikut serta dalam kegiatan yang 

hasilnya tidak  dikuasai dengan latihan, melainkan menunjukkan adanya 

perubahan tingkah laku.. 

2. Ciri-ciri Belajar 

Beberapa karakteristik belajar yang dikutip oleh William Burton 

adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan belajarnya adalah act, react, pass, dan experimen  

b. Kegiatan ini dikembangkan pada topik yang berorientasi pada tujuan 

dan berbagai pengalaman.  

c. Pengalaman belajar yang optimal bagi siswa tentunya berarti   

                                                             
10

Baharudin dan Esa Nur Wahyuni Teori Belajar & Pembelajaran.(Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media), hlm 15 
11

Sudirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Pranata 2014), hlm 20. 
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d. Pengalaman belajar muncul dari tujuan dan minat siswa, sehingga 

menghasilkan  

e. stimulus. Kegiatan belajar dan hasilnya didasarkan pada peraturan 

lingkungan dan pewarisan genetik  

f. Kegiatan belajar dilakukan secara efektif ketika siswa menyadari 

status dan kemajuannya 

Dari karakteristik pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pembelajaran berhasil apabila terdapat karakteristik pembelajaran 

seperti siswa memiliki pengalaman belajar, kemudian siswa mampu 

merespon dan memahami pembelajaran berbasis sumber lingkungan  dan 

juga mampu mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. aturan yang diberikan. 

3. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah seperangkat kegiatan untuk mencapai suatu 

perubahan tingkah laku sebagai produk dari apa yang telah dialami 

seseorang dalam korelasi lingkungan ditinjau dari aspek psikomotorik, 

efektif dan kognitif. 

Hasil belajar adalah keterampilan yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti KBM. Peserta didik umumnya menerima hasil belajar, yaitu 

modifikasi yang meliputi aspek psikomotorik, efektif, dan kognitif yang 

mengarah pada kegiatan belajar yang dirasakan oleh peserta didik.
12

 

                                                             
12

Nahar, Proses Motivasi dan Kemampuan Awal Dalam Kegiatan Pembelajaran.Cet.2, 

Dillia Press, Jakarta, 2004, h.77. 
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Secara umum, hasil belajar adalah kecerdasan atau keterampilan 

yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Belajar 

adalah jalan menuju seseorang yang mencari perilaku yang relatif stabil. 

Oleh karena itu, hasil belajar merupakan hasil  korelasi antara kegiatan 

belajar. Hasil belajar secara umum adalah perubahan perilaku siswa yang 

meliputi psikomotorik, efektif, dan kognitif. Oleh karena itu, semua guru 

tentunya mengharapkan siswanya untuk meningkatkan prestasinya setelah 

mengikuti KBM meningkat.  

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah: 

a. Faktor Intern 

1) Faktor fisiologis, terdiri dari kondisi fisiologis, keadaan panca indera  

2) Faktor psikologis, terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi, 

kemampuan kognitif. 

b. Faktor Ekstern 

1) Faktor lingkungan, terdiri dari lingkungan alam dan lingkungan 

sosial budaya.  

2) Faktor instrumental yang terdiri dari kurikulum, program, fasilitas 

dan fasilitas pengajaran.
13

 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah semakin tinggi 

kapasitas belajar siswa dan kualitas pengajaran di sekolah, maka 

semakin tinggi pula kualitas belajar siswa.
14

 

                                                             
13

 Arsyi Mirdanda, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik Serta Hubungannya 

dengan Hasil Belajar (Kalimantan Barat: Yudha English Gallery,2018)h. 36-37 
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B. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

IPA adalah mata pelajaran yang sangat mendekatiperistiwa biologis 

dalam keseharian manusia, yang mencakup keseluruhan aktivitas manusia 

dari segi apapun. sehingga Ilmu Pengetahuan Alammenjadi mata 

pelajaran yang sangat berpengaruh terhadap hal yang dipelajari ketika 

duduk di bangku SD. Secara umum, belajar Ilmu Pengetahuan Alam tidak 

Cuma menjelaskan mengenai himpunan wawasan yang mencakup prinsip, 

konsep, serta menyampaikan materi hanya abstrak, namunbelajar Ilmu 

Pengetahuan Alamadalah materi yang berguna dalam memberi wawasan 

mengenai alam, pengembangan keterampilan, pengetahuan, dan rasa 

sadar terhadap perkembanganIT pada hubungannyapada manfaat untuk 

keseharian. 

Sains adalah pembelajaran yang terhubung melalui penemuan-

penemuan tentang alam secara terorganisir. Oleh karena itu, sains tidak 

hanya menguasai berbagai pengetahuan yang mencakup konsep, prinsip, 

atau fakta, tetapi menjadi cara untuk menemukannya. Ilmu pengetahuan 

alam harus menjadi wadah bagi peserta didik untuk mengetahui 

kepribadiannya dengan lingkungan alam dan hasil pembangunan yang 

berkelanjutan  dalam penerapannya kepada masyarakat.
15

 

 

                                                                                                                                                                       
14

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar 

(Jakarta:Prenadamedia Grup,2013)h. 13. 
15

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar Tingkat SD, MI, dan SDLB, hlm. 484 
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2. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI 

a. Mendapatkan kepercayaaan terhadak keagungan Tuhan Yang 

Maha Kuasasesuai dengan keindahan, keteraturan, serta 

keberadaan ciptaan-Nya 

b. Meningkatkan wawasan serta memhami prinsip-prinsip Ilmu 

Pengetahuan Alam yang berguna serta bisa diimplementasikan 

pada keseharian. 

c. Meningkatkan keingintahuan, rasa sadar mengenai terdapatnya 

korelasi yang berpengaruh terhadap lingkungan, masyarakat, serta 

teknologi, serta dapat menumbuhkan sikap positif. 

d. Meningkatkan keterampilan dalam melakukan penyelidikan 

terhadap lingkungan serta mencari solusi persoalan kemudian 

mengambilkan tindakan.  

e. Mengembangkan rasa sadar agar ikut mengambil peran untuk 

mempertahankan serta merawat semesta. 

f. Mengembangkan rasa sadar dalam bersikap toleransi terhadap 

semesta serta seluruh keindahannya selaku ciptaan-Nya.  

g. Mendapatkan wawasan dasar, sistem serta keterampilan siswa 

Ilmu Pengetahuan Alam selaku permulaan dalam kelanjutan pada 

jenjang pendidikan selanjutnya.
16

  

 

 

                                                             
16

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006, hlm. 484 
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3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

a. Proses kehidupan serta mahluk hidup, yakni manusia, tumbuhan, 

hewan serta interaksi terhadap kesehatan dan semesta. 

b. Materi/benda karakteristik serta kebermanfaatannya yang 

mencakup gas, cair, serta padat. 

c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 

listrik, cahaya dan pesawat sederhana 

d. Bumi serta semesta mencakup :tata surya, bumi, tanah, seerta 

benda lain di angkasa.  

4. Indikator Pembelajaran IPA di SD/MI 

Tabel 1 

Indikator Pembelajaran IPA Sd Negeri 02 Ogan Lima Lampung 

Utara 

Kompetensi Dasar Indikator 

pencapaian 

kompetensi 

Jenis 

penilai

an  

Bentuk 

instrument  

Instrument  

1.1.Memaparkan 

morfologi tubuh 

luar tumbuhan 

serta hewan 

beserta 

manfaatnya. 

Memaparka

n mengenai 

morfologi 

tubuh luar 

hewan 

beserta 

manfaatnya 

sesudah 

menganalisis 

gambar 

Tes Tes Tertulis Uraian 

4.1.Membuat  hasil  Tes Tes Tertulis  Uraian  
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pengamatan 

mengenai  

(morfologi) 

tubuh luar 

tumbuhan serta 

hewan beserta 

manfaatnya 

5. Materi Pembelajaran IPA di SD/MI (Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup) 

Materi yang digunakan dalam pembelajaran IPA yakni Tema Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup. Berdasarkan pendekatan yang dipakai pada K-

2013, siswa diharapkan bisa peduli akan makhluk hidup di lingkungan sekitar 

serta dapat menjadi sumber belajar yang tersedia untuk mereka pelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian kompetensi Tema 3 Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup, Subtema 2 Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku. 

a. Subtema 2 (Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkungan) 

Makhluk hidup adalah segala yang bernafas, bergerak serta 

berkembang biak. Seluruh makhluk hidup memerlukan makanan.Mereka 

juga bernafas dan butuh makanan untuk tetap hidup. 

Adapun manfaat makhluk hidup bagi kehidupan manusia yaitu : 

1) Sebagai sumber kehidupan manusia 

2) Sumber ekonomi 

3) Membantu menjaga keseimbangan ekosistem 

4) Membantu mencegah terjadinya kerusakan lahan 

5) Kemajuan ilmu pengetahuan dan transportasi 
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D. Karakteristik Siswa SD 

Masa Sekolah Dasar sering disebut masa intelektual atau masa keserasian 

bersekolah.Masa Sekolah Dasar dibagi menjadi 2 yaitu, masa kelas rendah (6-

10) tahun dan masa kelas yang tinggi (9-13) tahun.Karakteristik siswa SD 

membutuhkan guru atau orang dewasa untuk menyelesaikan suatu tugas atau 

mata pelajaran yang khusus dan muncuknya minat terhadap mata pelajaran 

tertentu, mendorong peneliti untuk dapat mengulas lebih lanjut mengenai 

hubungan keterampilan mengajar yang dapat digunakan oleh guru dengan hasil 

belajar siswa. 

Pada usia kelas IV SD, siswa suka menyelidiki berbagai hal serta 

mempunyai rasa ingin tahu yang besar dan mulai menjelajah serta 

mengeksplorasi berbagai hal. Siswa sudah mulai terdorong untuk berprestasi di 

sekolahnya, akan tetapi siswa masih senang untuk bermain dan bergembira. 

Berdasarkan hal tersebut, seorang guru sepatutnya lebih bisa memahami 

siswanya dengan caea menggunakan berbagai keterampilan mengajar yang 

sesuai dengan materi serta lebih menggunakan media pembelajaran sebab 

siswa lebih menyukai hal-hal yang konkrit sehingga siswa lebih berminat 

dalam belajar. 

 



 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan waktu penelitian 

Tempat Penelitian ini bertempat di SD Negeri 02 Ogan Lima Lampung 

Utara serta waktu penelitian ini ialah Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

B. Rancangan penelitian 

Rancangan penelitian memaparkan mengenai jenis, sifat, serta bentuk 

penelitian.
1
Sehingga peneliti harus mengemukakan jenis, sifat, serta bentuk 

ataupun tempat penelitian misalnya: Bentuk penelitian ini ialah menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Adapula dimaksud terhadap jenis pendekatan  

kuantitatif. Jenis pendekatan kuantitatif ialah jenis pendekatan yang bisa 

dihitung langsung”.
2
 

Sementara sifat penelitian ini ialahmemiliki sifat deskriptif. “Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berupaya memaparkan dengan 

sistematik serta teliti terhadap hal-hal nyata terhadap suatu sifat populasi”.
3
 

Maka, penelitian yang hendak peneliti laksanakanialah penelitian yang 

berupa pendekatan kuantitatif serta memliki sifat deskriptif. Sementara tempat 

penelitian ini ialah di SD Negeri 02 Ogan Lima Lampung Utara. 

 

 

                                                             
1
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, Pedoman Penulisan 

Skripsi/Karya Ilmiah, (Metro: STAIN Metro 2016), h. 47 
2
Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), h. 66 

3
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 24 
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C. Variabel dan Definisi operasional variable 

Variable merupakan “Fenomena beragam yang dapat dijadikan bahan 

untuk diteliti.
4
Definisi operasional variabel bisa dimaknai selaku “Pengertian 

berdasarkankarakteristik hal yang definisikan dan bisa dilakukan observasi”.
5
 

Adapun variabel yang akan dioprasionalkan ialah keterampilan 

mengajar guru, selaku variabel bebas (variabel X) serta hasil belajar siswa, 

selaku variabel terikat (variabel Y). berikut penjelasan mengenai variabel 

bebas (X) serta variabel terikat (Y) : 

1. Keterampilan Mengajar Guru (variabel bebas/X) 

 Variabel bebas ataupun biasa dikenal variabel independen adalah 

“Variabel yang mempengaruhi ataupunpenyebab atas terjadinya 

perubahan serta munculnya variabel dependen (terikat).”
6

 Sejalan 

terhadap pengertian itu, sehingga yang disebut variabel bebas ialah 

keterampilan mengajar guru, karena dengan mempelajari keterampilan 

guru akan memudahkan guru memahami pengaruh keterampilan belajar 

guru terhadap siswanya dan ini disebut dengan variabel bebas. Indikator 

keterampilan mengejar guru antara lain: 

a. Keterampilan Bertanya 

b. Keterampilan memberi penguatan 

c. Keterampilan memberi variasi 

d. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

                                                             
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 196. 
5
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h.29 

6
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2015), 38. 
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e. Keterampilan mengelola kelas 

f.Keterampilan membimbing mengelola kelompok  

g. Keterampilan menjelaskan 

2. Hasil Belajar (variabel terikat/Y) 

 Variabel terikat atau dependen adalah “Variabel yang 

dipengaruhidan merupakan dampak lantaran terdapatnya variabel bebas” 

sesuai definisi itu, variabel terikat pada penelitian ini ialah Hasil Belajar 

siswa.Variabel terikat ini diukur melalui tes. 

Indikator-indikator dari variabel Y (Hasil Belajari alah nilai yang 

didapatkan siswa pada nilai :Diambil berdasarkan legger kelas IV SD 

Negeri 02 Ogan Lima Lampung Utara 

 

D. Populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel 

1. Populasi   

 Populasi merupakan “Jumlah keseluruhan unit analisis yang ciri-

cirinya akan diduga”. Berdasarkan definisi di atas bisa diketahui 

bahwasannyaarti dari populasi ialah sekumpulan subyek penelitian yang 

berupa manusia maupun hal lain yang ada pada lingkup objek penelitian 

yang sudah ditentukan. Adapun populasi pada penelitian ini ialah seluruh 

siswa kelas IV SDNegeri 02 Ogan Lima Lampung Utara 

2. Sampel  

 Sampel merupakan “Komponen terhadap jumlah serta sifat yang 

terdapat pada populasi”. Sesuai dengan pernyataan tersebut, bisa 

dipahami bahwasannya pengambilan sampel merupakan suatu proses 
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pemilihan, penentuan, serta penghitungan jenis sampel yang hendak 

dijadikan obyek penelitian sampel. 

 Selanjutnya guna mengetahui jumlah sampel pada penelitian ini 

jadi peneliti menggunakan pedoman sebagai berikut, “untuk sekedar 

ancer-ancer, maka jika subyeknya di bawah 100, sebaiknya diambil 

seluruhnya yang maka penelitian tersebut termasuk penelitian populasi. 

Tetapi apabila subyeknya besar, bisa diambil pada kisaran 10-15% 

ataupun 20-25% ataupun lebih.
7
 Sesuai dengan teori diatas, penelitian ini 

termasuk penelitian populasi sebab jumlah subyeknya di bawah 100 

orang, yakni hanya berjumlah 24 orang. Subjek penelitian ini menjadi 

responden yang akan dijadikan objek penelitian tentang hubungan 

keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar ipa siswa kelas IV. 

3. Teknik Penarikan Sampel  

Dalam mengetahui kadar banyaknya sampel, dibutuhkan suatu 

teknik, teknik itu dikatakan teknik sampling yakni “Memilih beberapa 

terhadap seluruh jumlah populasi”. Pada definisi lain, teknik sampling 

ialah “teknik dalam menetapkanjumlah, langkah-langkah, serta teknik 

pengambilan sampel”. 

Penulis menentukan cara mengambil sampel yakni melalui cara 

cluster sampling. Cluster Sampling merupakan penentuan sampel 

dilaksanakan dengan mengelompokkan atau populasi serupa sifatnya. 

Pada tehnik ini,  sampel mencakup kelompok yang dikumpulkan dalam 

                                                             
7
Suharsimi arikunto, prosedur penelitian., 134. 
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cluster, bukan diambil satu per satu. Adapun sampel yang hendak peneliti 

pergunakan pada penelitian ini hanya siswa kelas IV. Hal tersebut 

disebabkan siswa kelas IV adalah siswa yang terlihat keterampilan 

mengajar guru dan hasil belajarnya sedang dan hal ini sesuai dengan 

rekomendasi pihak sekolah tersebut untuk meneliti siswa kelas IV. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mendapatkan data yang objektif tentang keterampilan guru serta 

hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar, maka penulis menggunakan 

beberapa metode dalam mengumpulkan data, antara lain :  

1. Angket/Questionnaire 

 Angket atau kuesioner (questionnaire) adalah sebuah cara 

ataupun teknik mengumpulkan data dengan tidak langsung  yang tidak 

melakukan tanya jawab langsung pada  responden.
8
 

Angket terdapat 2macam, yakni langsung dan tidak langsung, pada 

penelitian ini peneliti menggunakan metode angket langsung yang mana 

data pertanyaan dikirim untuk responden yakni siswa kelas IV SD Negeri 

02 Ogan Lima Lampung Utara. Kemudian quesioner itu bersifat tertutup 

atau dengan cara responden diberi soal pilihan ganda untuk memberikan 

jawaban tentang keterampilan mengajar guru yang banyak soalnya 

disesuaikan berdasarkan indikator keterampilan mengajar guru. Pada 

penelitian ini penulis memakai angket langsung yakni memberi 

                                                             
8

Nana Syaodih ukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 219 
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pertanyaan langsung pada responden guna mendapatkan data mengenai 

keterampilan mengajar guru serta hasil belajar siswa. 

2. Observasi 

 Observasi dilakukan dengan mengamati “Objek manusia dan 

alam” metode observasi dapat dipermudah dengan menyiapkan terlebih 

dahulu sejumlah format atau blanko pengamatan sebagai instrumen. 

Observasi dilaksanakan guna mengetahui langsung. Siswa mengikuti 

aktivitas pembelajaran yang diajarkan guru di SD Negeri 02 Ogan Lima. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data perihal sesuatu ataupun  

variabel seperti agenda, notulen rapat, prasasti, buku, majalah, surat 

kabar, catatan, transkip, serta lainnya.”
9

Pada hal ini penulis 

mengumpulkan data menggunakan dokumentasi guna memperoleh data-

data yang diperlukan untuk mengetahui profil SD Negeri 02 Ogan Lima 

baik jumlah guru, keadaan sekolah, struktur, jumlah siswa dan foto 

kegiatan di SD Negeri 02 Ogan Lima. 

F. Instrument penelitian 

 Instrumen penelitian merupakan sarana yang dipakai penulis untuk 

menghimpun data supaya mempermudah pekerjaannya serta memperoleh hasil 

yang lebih baik yang lebih cermat, lengkap, serta sistematis dan lebih mudah 

diolah. 

 

                                                             
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 274. 
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1. Tujuan Penyusunan Instrumen 

Instrumen ini ditujukan untuk mengetahui keterampilan guru dalam 

mengajar siswa. 

2. Kisi-kisi Instrumen 

a. Rancangan / kisi-kisi instrumen 

Tabel 2 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Penelitian 

No 
Variabel 

Penelitian 

Sumber 

Data 
Metode Instrumen 

1. Variabel 

Bebas (X) 

Keterampilan 

Mengajar 

Guru 

Siswa Angket Angket 

2. Variabel 

Terikat (Y) 

Hasil Belajar  

Guru Test Test 
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Tabel 3 

Kisi-Kisi Angket Untuk Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Hasil 

Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Ogan Lima Lampung Utara 

No  Variabel 

Penelitian 

Indikator No 

Item 

1. Variabel Bebas 

(X) 

Keterampilan 

Mengajar Guru 

a. Keterampilan Bertanya 

b. Keterampilan memberi 

penguatan 

c. Keterampilan memberi variasi 

d. Keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran 

e. Keterampilan mengelola kelas 

f. Keterampilan membimbing 

mengelola kelompok  

g. Keterampilan menjelaskan 

1-3 

4-6 

 

7-9 

10-11 

 

12-14 

15-17 

18-20 

 

2. Variabel 

Terikat (Y) 

Hasil Belajar 

Tes hasil belajar - 

Jumlah Pernyataan 
i. 1

5 

 

b. Pengujian Instrumen 

Adalah pengetesan item-item instrument yang dibuat 

oleh peneliti untuk mengetahui suatu validitas dan reabilitas 

item-item angket, peneliti mengujicoba angket kepada 

responden lain luar sampel, kemudian hasilnya dianalisis dan 
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selanjutnya ditentukan layak/tidak item digunakan untuk 

mengumpulkan suatu data variabel hasil belajar siswa. 

1). Validitas 

 Validitas merupakan tingkat kehandalan serta kesasihan 

alat ukur yang dipakai.  Instrumen dinyatakan valid apabila 

menunjukkan alat ukur yang valid atau bisa dipergunakan 

dalam mengukur sesuatu yang seharusnya diukur.
10

 Rumus 

korelasi product moment sebagai berikut:  

 

Keterangan : 

 rxy = Koefisien korelasi antara variable x dengan 

variable yang dikorelasikan (x = x – y) dan (x = 

y – y) 

  = Jumlah Perkalian x dan y 

 
2
 = Jumlah deviasi skor X setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan 

 
2
 = Jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan 

Setelah data-data diolah dan dianalisis menggunakan 

rumus di atas, kemudian hasil perhitungan akan 

dikonsultasikan dengan table nilai “r” product moment, baik 
                                                             

10
Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), cet. 1, h. 234-235. 
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dengan taraf signifikan 1% maupun 5% untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan keterampilan mengajar guru dengan 

hasil belajar IPA siswa kelas IV SD negeri 02 Ogan Lima 

Kec. Abung Barat Kab. Lampung Utara. Sehingga dapat 

diambil kesimpulan dari hasil penelitian yang dilaksanakan 

oleh peneliti. 

2). Reabilitas 

 Reabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan 

seberapa jauh sebuah alat pengukur bisa dipercaya untuk bisa 

diandalkan. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, 

“reabilitas menunjukkan bahwa suatu pengertian instrument 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrunet tersebut dengan baik”.
11

 

Berdasarkan pendapat di atas diketahui alat ukur mempunyai 

reabilitas apabila memberikan jawaban yang sama atau adanya 

keajekan serta ketetapan terhadap unsur yang sama. Adapun cara untuk 

mencari suatu koefisien reabilitas yaitu mencari korelasi antara skor 

item ganjil dan skor genap dengan menggunakan rumus product 

moment dari perhitungan tersebut baru menunjukkan tingkat 

perbedaannya, dan belum menunjukkan tingkat reabilitas, maka 

                                                             
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 178. 
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digunakan metode belah dua yang merupakan rumus Cronbach Alpha, 

yaitu: 
12

 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan :  

r11  = reliabilitas instrumen 

K  = banyaknya butir pernyataan 

∑  
  = jumlah varians butir 

  
   = varians total 

 

G. Teknik analisis data 

 Menurut Sugiyono kegiatan yang dilakukan dalam analisis data 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, menghitung agar rumusan masalah terjawab, 

dan menghitung untuk uji hipotesis.13 Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan statistic deskriptif dan statistic inferensial: 

1. statistic Deskriptif 

Langkah-langkah dalam mendeskripsikan data yaitu sebagai berikut: 

a). Menghitung mean, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai 

maksimum 

b). Menentukan kategori 

                                                             
12

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Eveluasi Pendidikan, h.93. 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008). H.207. 
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   Syaifudin Azwar, berpendapat bahwa dalam menentukan 

kategori menggunakan patokan sebagai berikut: 

Interval Kategori 

X˂(µ-1,0σ Rendah 

(σ-1,0µ≤X˂(µ+1,0σ) Sedang 

(µ+1,0σ)≤X Tinggi 

Keterangan : 

µ = mean (rata-rata) 

  σ = standar deviasi   

 c). menyajikan data dalam table distribusi frekuansi dan diagram 

batang. 

2. Statistik Inferensial 

a). Uji Normalitas 

Adalah untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan kedua variabel 

yang akan diteliti. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS 23.0 dengan rumus kolmogorof smirnov dengan 

ketentuan pengujian dengan taraf signifikansi 5%. 

1). Angka signifikansi uji kolmogorof-smirnov Sig>0,05menunjukkan 

data 

2). Angka signifikansi uji kolmogorof-smirnov Sig<0,05 menunjukkan 

data tidak berdistribusi normal. 

b). Uji Linearitas  
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dilakukan untuk mengetahui hubungan linear antar variable. Uji 

linearitas menggunakan test of linearity pada taraf signifikan 5% 

dengan bantuan program SPSS 23.0. 

Ketentuan suatu pengujian dengan taraf yang signifikansi 5% yaitu : 

1). Jika signifikansi linearity >0,05 menunjukkan hubungan antar 

suatu variabel adalah linear. 

2). Jika signifikansi linearity <0,05 menunjukkan hubungan antar 

variabel yaitu tidak linear. 

 c. Uji Hipotesis 

 yaitu menggunakan Pearson Product Moment Corelation (r) 

dengan menggunakan bantuan prograp SPSS 23.0. Korelasi Product 

Moment digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan 

hipotesis hubungan antara dua variabel bila data kedua variabel 

berbetuk interval atau ratio serta sumber dara dari dua variabel atau 

lebih adalah sama. 

 Rumus yang digunakan adalah : 

     
 (∑  ) (∑ )(∑ )

√ (∑ )  (∑   )  (∑ )   (∑  )
    

Keterangan : 

r = Pearson Product Moment Correlation 

n = jumlah sampel (responden peneliti) 

X = variabel bebas (keterampilan mengajar guru) 

Y = variabel terikat (hasil belajar siswa) 

Dengan ketentuan nilai rxy yaitu sebagai berikut : 
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Table 4 

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1.000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono 

Penentuan hipotesis dalam suatu penelitian yakni : 

H0 : Tidak ada hubungan antara hubungan keterampilan mengajar 

guru dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 02 

Ogan Lima Kec. Abung Barat Kab. Lampung Utara 

H1 : ada hubungan antara hubungan keterampilan mengajar guru 

dengan hasil belajar IPA siswa  kelas IV SD Negeri 02 Ogan 

Lima Kec. Abung Barat Kab. Lampung Utara 

Pengambilan keputusan : 

1). Jika nilai r hitung >r table maka H0 ditolak dan H1diterima 

2). Jika r hitung <r table maka H0 diterima H1 ditolak 

  



 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HasilPenelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat SD Negeri 02 Ogan Lima 

SD Negeri 02 Ogan Lima berdirisejak tahun 2015 dengan SK 

Pendirian Nomor 420/61-SK/II-LU/02/2015.SD Negeri 02 Ogan Lima 

terletak di Jalan Lintas Sumatra, DesaOgan Lima KecamatanAbung 

Barat Lampung Utara. Jika dilihat dari letak geografisnya Sekolah 

Dasar Negeri 02 Ogan Lima terletak di daerah strategis karena terletak 

di tengah-tengah desa. Lokasi Sekolah Dasar Negeri 02 Ogan Lima 

tepatnya di sebelah barat Kecamatan Abung Barat 

b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

1) Visi 

Terwujudnya peserta didik yang berakhlaqul karimah, 

sehat, cerdas, dan berkarya melalui olah hati, olah fikir, olah rasa, 

dan olah raga. 

2) Misi 

a) Menanamkan keyakinan terhadap Allah SWT. dan perilaku 

yang dicontohkan Rasulullah SAW. 

b) Menanamkan kesadaran pentingnya hidup sehat dan 

lingkungan yang sehat. 
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c) Terlaksananya program akademik yang konsisten sesuai 

dengan IPTEK da IMTAQ. 

d) Terlaksananya program ekstrakurikuler yang unggul dan 

bermanfaat 

e) Terwujudnya kinerja guru dan tenaga kependidikan yang 

profesional  

f) Meningkatkan kesadaran untuk memelihara lingkungan 

3) Tujuan 

Tujuan pengembangan kurikulum ini untuk memberikan 

acuan kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya yang 

ada di sekolah dalam mengembangkan program-program yang 

akandilaksanakan. 

c. Keadaan Siswa SDN 02 Ogan Lima 

Siswa yang terdaftar pada SDN 02 Ogan Lima Kecamatan 

Abung Barat Kabupaten Lampung Utara berasal dari lingkungan di 

sekitar sekolah baik dari desa setempat maupun desa tetangga yang 

sudah berbeda kecamatan.  Siswa SDN 02 Ogan Lima Kecamatan 

Abung Barat Kabupaten Lampung Utaratahun pelajaran 2020/2021 

berjumlah 121 siswa. Keseluruhan jumlah siswa tersebut dibagi dalam 

6 kelas yaitu : 
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Tabel 5 

Keadaan Siswa SDN 02 Ogan Lima Kecamatan Abung Barat 

Kabupaten Lampung Utara 

No Kelas L P Jumlah 

1 I 13 6 19 

2 II 13 6 19 

3 III 15 12 27 

4 IV 14 10 24 

5 V 11 4 15 

6 VI 11 6 17 

Jumlah 77 44 121 

Sumber: Dokumentasi SDN 02 Ogan Lima 

d. Keadaan Guru dan Karyawan SDN 02 Ogan Lima 

Suatu lembaga dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan 

apabila mempunyai dua unsur pokok dalam proses pendidikan dan 

pengajaran, yaitu pendidik dan peserta didik. Adapun tenaga pengajar 

di SDN 02 Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung 

Utaraberjumlah 9 orang guru termasuk kepala sekolah, yang terdiri 

dari 6 orang guru kelas. 

Tenaga pengajar di SDN 02 Ogan Lima Kecamatan Abung 

Barat Kabupaten Lampung Utara adalah lulusan dari Perguruan 

Tinggi. Hal ini sangat menunjang keberhasilan proses belajar-

mengajar, karena para pendidiknya punya bekal yang cukup dan sesuai 

dengan bidangnya. Adapun mengenai daftar guru dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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Tabel 6 

Keadaan Guru SDN 02 Ogan Lima Kecamatan Abung Barat 

Kabupaten Lampung Utara 

No Nama Jabatan Pendidikan 

1 Sumiyati, S.Pd.SD Kepala Sekolah S1 

2 Kartini, S.Pd.SD Guru Kelas S1 

3 Kalniyati, S.Pd.SD Guru Kelas S1 

4 Yuli Astana, S.Pd Tata Usaga S1 

5 Asniwati, A.Ma.Pd Guru Kelas D2 

6 Julisma Elisa, A.Ma.Pd Guru Agama D2 

7 April Yanti Perpustakaan SMA 

8 Eleven Januari,A.Ma.Pust Perpustakaan D2 

9 Rohayati, S. Pd Guru Kelas S1 

10 Kiki Purwanto, A. Md Tata Administrasi D2 

11 Ajudan Tarisi Guru Olahraga SMA 

12 Faridah Aliyah Guru SBK SMA 

Sumber: Dokumentasi SDN 02 Ogan Lima 

 

e. Struktur Organisasi SDN 02 Ogan Lima 

Perkumpulan sekolah adalah persekutuan perseorangan yang 

mempunyai maksud dan tujuan yang sama, yaitu melaksanakan tugas 

sesuai dengan misalnya, berpatisipasi dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan pengajaran dan pembelajaran, sedangkan kepala sekolah dan 

stafnya terlibat dalam kegiatan lain seperti meningkatkan hasil sekolah, 

dan banyak lagi. 

Agar organisasi terlihat structural, ia harus memiliki struktur 

operasional. Organisasi adalah pengaturan antara individu yang 
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memiliki atasan dan bawahan, serta lembaga sekolah yang berfungsi 

sebagai atasan atau pengurus, seperti Kepala Sekolah dan wakilnya, 

termasuk pendidik dan peserta didik. 

Gambar 1 

StrukturOrganisasi SD Negeri 02 Ogan Lima 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 
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f. Denah Lokasi SDN 02 Ogan Lima 

Gambar 2 

Denah Lokasi SDN 02 Ogan Lima 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Validitas 

Dalam penelitian ini pengujian validitas pada angket yang 

digunakan yaitu validitas butir. Respondon dalam penelitian ini yaitu 

sampel sejumlah 24 siswa. Pengujian kevalidan suatu instrumen 

(kuesioner) dilakukan dengan metode Product Moment. Suatu item 

pertanyaaan dikatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel. Perhitungan 

menggunakan SPSS 23.0 yang hasinya dapat di lihat pada 

lampiran.dengan taraf signifikansi 5%. Dan hasil dari perhitungan tersebut 

disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 7 

Hasil Uji Validitas variabel Keterampilan Mengajar Guru Siswa 

 

No r Hitung rTabel Keterangan 

1. 0,609 0,423 Valid 

2. 0,781 0,423 Valid 

3. 0,826 0,423 Valid 

4. 0,831 0,423 Valid 

5. 0,626 0,423 Valid 

6.  0,826 0,423 Valid 

7. 0,710 0,423 Valid 

8. 0,896 0,423 Valid 

9. 0,826 0,423 Valid 

10. 0,773 0,423 Valid 

11. 0,688 0,423 Valid 

12. 0,846 0,423 Valid 

13. 0,795 0,423 Valid 

14. 0,846 0,423 Valid 
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No r Hitung rTabel Keterangan 

15. 0,760 0,423 Valid 

16. 0,694 0,423 Valid 

17 0,781 0,423 Valid 

18. 0,872 0,423 Valid 

19 0,821 0,423 Valid 

20. 0,790 0,423 Valid 

 

Contoh perhitungan untuk soal nomor 1: 

  22






YX

XY
rxy

 

  107631199

2819


 

21418569

2819
  

02,4628

2819


 

609,0

 
b. Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach Apha sebagai berikut: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

 (
  

    
) (  

     

      
) 

 (
  

  
) (       ) 

 (    )(     ) 
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Tabel 8 

Uji Reliabilitas Angket Keterampilan Mengajar Guru 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.890 .970 20 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dari 20 butir soal yang 

digunakan, diperoleh koefesien reliabilitas sebesar 0,890. Mengacu 

pada kriteria, instrumen tes tersebut termasuk pada kategori reliabel 

sehingga digunakan dalam penelitian.Perhitungan relabilitas angket 

Keterampilan Mengajar Gurupeserta didik selengkapnya terlampir 

pada lampiran. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan guna mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak.Pada 

penelitian ini untuk uji normalitas menggunakan metode Liliefors dengan 

taraf signifikansi 5%.Dengan ketentuan, jika Llilifiors > Ltabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima, dan jika Llilifors < Ltabel H0 diterima dan H1 ditolak. 

1) Hipotesis 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

2) Tingkat Signifikansi 

  = 0,05 

3) Statistik Uji yang digunakan 
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Lobs = Maks     (  ) –  (  )   

Dengan :  (  ) = P ( Z  zi ) ; Z     (   ) dan  (  ) = Proporsi cacah 

Z   terhadap seluruh zi 

4) Komputasi 

    
    ̅
 
(                       ) 

 

Tabel 9 

Tabel Untuk Mencari Lmaks 

 

NO Xi Zi z tabel F(zi) S(zi) |F(zi) - S(zi)| 

1 20 -1,3095 -0,0823 0,0952 0,08 0,0152 

2 20 -1,3095 -0,0823 0,0952 0,08 0,0152 

3 21 -1,2671 -0,1131 0,1026 0,12 0,0174 

4 22 -1,2247 -0,102 0,1104 0,2 0,0896 

5 22 -1,2247 -0,102 0,1104 0,2 0,0896 

6 28 -0,9702 -0,1788 0,1660 0,24 0,0740 

7 29 -0,9278 -0,1635 0,1767 0,28 0,1033 

8 30 -0,8854 -0,2005 0,1880 0,32 0,1320 

9 40 -0,4614 -0,33 0,3223 0,36 0,0377 

10 44 -0,2917 -0,3936 0,3852 0,44 0,0548 

11 44 -0,2917 -0,3936 0,3852 0,44 0,0548 

12 50 -0,0373 -0,488 0,4851 0,52 0,0349 

13 50 -0,0373 -0,488 0,4851 0,52 0,0349 

14 51 0,0051 0,504 0,5020 0,6 0,0980 

15 55 0,1747 0,5675 0,5693 0,64 0,0707 

16 61 0,4291 0,6591 0,6661 0,72 0,0539 

17 61 0,4291 0,6591 0,6661 0,72 0,0539 

18 73 0,9380 0,8159 0,8259 0,76 0,0659 

19 77 1,1076 0,877 0,8660 0,8 0,0660 

20 78 1,1500 0,8643 0,8749 0,88 0,0051 

21 78 1,1500 0,8643 0,8749 0,88 0,0051 

22 88 1,5741 0,9345 0,9423 0,92 0,0223 

23 89 1,6165 0,9505 0,9470 0,96 0,0130 

24 90 1,6589 0,9545 0,9514 1 0,0486 
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Dari Tabel diperoleh : 

Lobs = Maks |F(Zᵢ)-S(Zᵢ)| = 0,1320 

1. Daerah Kritis 

DK = { L| L >    }, dengan n adalah ukuran sampel. 

L0,05 ; 24= 0,173; DK = { L | L>0,173 }  

Lobs   = 0,1320   DK 

2. Keputusan Uji : 

H0  diterima 

3. Kesimpulan : 

Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Pengujian normalitas ini dihitung menggunakan SPSS 23.0 dengan 

hasil yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini. 

Tabel 10 

Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Keterampilan 

Mengajar Guru 
.134 24 .132

*
 .940 24 .162 

Hasil Belajar .150 24 .173 .940 24 .161 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.   

 
Dari tabel tersebut dapat dilihat nilai statistic pada Kolmogorov-smirnov 

sebesar 0,200 dan nilai Ltabel dengan taraf signifikansinya sebesar 5% 

adalah 0,05 yang dapat dilihat pada tabel Llilifors pada lampiran. Hipotesis 

yang digunakan oleh peneliti adalah H0 = data tidak berdistribusi nornal 

dan H1 = data berdistribusi normal. Dari hasil perhitungan SPSS diatas 
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dapat dilihat nilai statistik ujinya sebesar 0,200 dan 0,173  lebih besar nilai 

signifikan 0,05 sehingga  H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Gambar 3 

Histogram Hasil Belajar 

 

Gambar 4 

Grafik Plot Variabel Keterampilan Mengajar Guru 

 
Berdasarkan tampilan output chart di atas kita dapat melihat grafik 

histrogram maupun grafik plot. Dimana grafik histrogram memberikan 
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pola distribusi yang melenceng ke kanan yang artinya adalah data 

berdistribusi normal.Selanjutnnya, pada gambar P-Plot terlihat titik-titik 

mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak.Korelasi 

yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel 

predictor atau independent (X) dengan variabel kriterium atau dependent 

(Y). Dalam beberapa referensi dinyatakan bahwa uji linearitas ini 

merupakan syarat atau asumsi sebelum dilakukannya analisis regresi 

linear 

1. RumusanHipotesis 

H0 :  
 =   

  (Variansi Populasi Homogen) 

H1 : tidak semua variansi sama (Variansi populasi Tidak Homogen) 

2. Tarafsignifikansi 

α = 5% = 0,05 

3. StatistikUji 

  22

obs loglog
303,2

 χ jj sfRKGf
c  

dengan:  1~ 22 k  

k = banyaknya populasi 

N = banyaknya seluruhnilai 

http://www.konsistensi.com/2013/05/uji-analisis-regresi-linear-ganda.html
https://www.spssindonesia.com/2014/02/analisis-regresi-multipes-dengan-spss.html
https://www.spssindonesia.com/2014/02/analisis-regresi-multipes-dengan-spss.html
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nj  =banyaknyanilai sampelke-j 

fj= nj– 1 = derajat kebebasan untuk sj,  j = 1,2,3..., k 

f  = N – K = ∑   
 
    = derajat kebebasan untuk RKG 

4. Komputasi 

Tabel 11 

Uji Linearitas 

No 

KELAS 

Kontrol Eksperimen 

x x
2
 x x

2
 

1 40 1600 40 1600 

2 88 7744 78 6084 

3 50 2500 50 2500 

4 49 2401 61 3721 

5 77 5929 88 7744 

6 95 9025 73 5329 

7 85 7225 89 7921 

8 85 7225 90 8100 

9 55 3025 55 3025 

10 52 2704 51 2601 

11 26 676 20 400 

12 47 2209 44 1936 

13 45 2025 61 3721 

14 89 7921 78 6084 

15 25 625 22 484 

16 55 3025 44 1936 

17 20 400 30 900 

18 21 441 29 841 

19 70 4900 77 5929 
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20 22 484 20 400 

21 15 225 21 441 

22 44 1936 50 2500 

23 41 1681 51 2601 

24 28 784 22 484 

Jumlah 1244 77110 1272 78066 

SSj 15208,6 

 

13346,64   

 

Tabel 12 

Tabel kerja menghitung obs
2χ  

Sampel fj SSj sj
2
 log sj

2
 fj log sj

2
 

Langsung 24 15208,6 633,692 2,80188 67,2451 

Eksperimen 24 13346,64 556,11 2,74516 65,8839 

Jumlah 48 28555,24 1189,8 5,54704 133,129 

 

c = 1 + 
 

 (   )
{(

 

  
 

 

  
)  

 

  
}  0,138889 

RKG = reratakuadratgalat = 
        

  
          

f log RKG = 133,1733 

Sehingga,  

obs
2χ  

     

        
(               )        

5. Daerah Kritis 

1) ; (0,05
2χ =3,841 

DK = {
2χ ǀ

2χ       }; obs
2χ  = 1,290   DK 

6. KeputusanUji : 



54 

 

 

 

 H0diterima 

7. Kesimpulan : 

Variansi-Variansi dari ke dua Populasi Tersebut Sama (Homogen) 

Tabel 13 

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

   

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Keterampilan 

Mengajar Guru 

Between 

Groups 

(Combined) 3094.792 15 206.319 1.290 .369 

Linearity 1323.910 1 1323.910 8.280 .021 

Deviation from Linearity 1770.881 14 126.492 .791 .665 

Within Groups 1279.167 8 159.896   

Total 4373.958 23    

 
Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig): dari output di atas, 

diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig. adalah 0,665 lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara 

signifikan antara variabel Keterampilan Mengajar Guru (X) dengan 

variabel Hasil Belajar (Y). Berdasarkan Nilai F: dari output di atas, 

diperoleh nilai F hitung adalah 1,290 < F tabel 4,3. Karena nilai F hitung 

lebih kecil dari nilai F tabel maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan linear secara signifikan antara variabel Keterampilan Mengajar 

Guru (X) dengan variabel Hasil Belajar (Y). 

3. Uji Korelasi 

Peneliti mengadakan perhitungan nilai koefisien korelasi antara 

Keterampilan Mengajar Gurudengan hasil belajar mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di SD Negeri 02 Ogan Lima Kecamatan Abung Barat 
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Kabupaten Lampung Utara dengan menggunakan analisis data pada 

program SPSS 23.0 yang rumus perhitungannya menggunakan rumus 

koefisien korelasi Product Moment dariPearson. Perhitungan koefisien 

korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara Keterampilan 

Mengajar Gurudenganhasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam. Hasil perhitungan disajikan dalam tabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 14 

Hasil Uji Korelasi 

  Keterampilan 

Mengajar Guru Hasil Belajar 

Keterampilan 

Mengajar Guru 

Pearson Correlation 1 .550
**
 

Sig. (2-tailed)  .005 

N 24 24 

Hasil Belajar Pearson Correlation .550
**
 1 

Sig. (2-tailed) .005  

N 24 24 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari hasil perhitungan 

korelasi antara Keterampilan Mengajar Guru dengan hasil belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD Negeri 02 Ogan Lima Kecamatan 

Abung Barat Kabupaten Lampung Utara diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0.550 (rhit = 0.550) untuk menguji hipotesis r hitung 

dikonsultasikan dengan r tab Product Moment.  

Uji hipotesis atau uji korelasi berfungsi untuk mengetahui apakah 

koefisien korelasi tersebut signifikan atau tidak. Hipotesis dalam analisis 

korelasi ini adalah: 
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H0 = Tidak ada HubunganKeterampilan Mengajar Guru (X) dengan Hasil 

Belajar (Y). 

Ha = Ada HubunganKeterampilan Mengajar Guru (X) terhadap Hasil 

Belajar (Y). 

Dengan memeriksa tabel nilai “r” Product Moment dapat diketahui 

bahwa pada taraf signifikansi 5% diperoleh rtab0.423, dapat disimpulkan 

bahwa perbandingan antara rhit dengan rtab, dimana rhit pada taraf 

signifikansi 5% lebih besar dibandingkan dengan r tab (0.550>0.423) 

dengan demikian berarti Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis 

Alternatif (Ha) diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara Keterampilan Mengajar Gurudengan hasil 

belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD Negeri 02 Ogan 

Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung Utara. Sedangkan 

kriteria hubungan yaitu 0,423 terletak pada 0,400  sampai dengan 0,600 

memiliki tingkat korelasi yang agak rendah. Sedangkan untuk besarnya 

korelasi antara Keterampilan Mengajar Guru dan Hasil Belajar siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 15 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .550
a
 .303 .271 11.774 

a. Predictors: (Constant), Keterampilan Mengajar 

Guru 

 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar  
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Berdasarkan tabel output SPSS di atas, diketahui nilai koefisien 

determinasi atau R Square adalah sebesar 0,303. Nilai R Square 0,303 ini 

berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau "R", yaitu 0,550 x 

0,550 = 0,303. Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 

0,303 atau sama dengan 30,3%. Angka tersebut mengandung arti bahwa 

variabel Keterampilan Mengajar Guru (X) berpengaruh terhadap variabel 

hasil belajar (Y) sebesar 30,3%. Sedangkan sisanya (100% - 30,3% = 

69,7%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau 

variabel yang tidak diteliti. 

 

B. Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antarahubungan keterampilan mengajar guru dengan 

hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 02 Ogan Lima kecamatan abung 

barat kabupaten lampung utara 

. Dari hasil analisis korelasi Product Momentmenunjukkan bahwa 

Keterampilan Mengajar Guru mempunyai hubungan yang sangat kuat dan 

positif dengan hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD 

Negeri 02 Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung Utara 

tahun pelajaran 2020/2021 sebesar 0.602, nilai rhitung> rtabel (0.602> 0.396) 

hasil tersebut menunjukkan bahwa Keterampilan Mengajar Guru mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan hasil belajar mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di SD Negeri 02 Ogan Lima Kecamatan Abung Barat 

Kabupaten Lampung Utara tahun pelajaran 2020/2021. 
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Makna dari hasil analisis korelasi tersebut yaitu menunjukkan semakin 

tinggi Keterampilan Mengajar Gurumaka semakin baik pula prestasi 

belajarnya atau hasil belajarnya. Berarti terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara Keterampilan Mengajar Guru dengan hasil belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD Negeri 02 Ogan Lima Kecamatan 

Abung Barat Kabupaten Lampung Utara tahun pelajaran 2020/2021. Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Keterampilan Mengajar yang 

dimiliki oleh guruakan memberikan hubungan yang signifikan dengan 

peningkatan hasil belajarnya 

Keterampilan mengajar pada dasarnya merupakan salah satu 

manifestasi dari kemampuan seorang guru sebagai tenaga profesional. 

Keterampilan mengajar guru tidak boleh monoton, tetapi selalu memberikan 

suasana yang berbeda agar peserta didik tidak bosan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.Keterampilan mengajar merupakan kemampuan atau kecakapan 

seorang guru dalam menjalankan dan menyelesaikan suatu tugas mengajar dan 

membimbing untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Dari hasil peneitian ini besarnya koefisien korelasi antara 

Keterampilan Mengajar Guru dengan hasil belajar mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di SD Negeri 02 Ogan Lima Kecamatan Abung Barat 

Kabupaten Lampung Utara tahun pelajaran 2020/2021 adalah 0,550 ini 

menunjukkan adanya korelasi yang agak rendah, positif dan signifikan antara 

Keterampilan Mengajar Guru dengan hasil belajar siswa. Besarnya koefisien 

determinasi atau R Square adalah sebesar 0,303. Besarnya angka koefisien 



59 

 

 

 

determinasi (R Square) adalah 0,303 atau sama dengan 30,3%. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa variabel Keterampilan Mengajar Guru (X) 

berpengaruh terhadap variabel hasil belajar (Y) sebesar 30,3%. Sedangkan 

sisanya (100% - 30,3% = 69,7%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dari hasil penelitian ini korelasi antara Keterampilan Mengajar Guru 

dengan hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD Negeri 02 

Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung Utara tahun 

pelajaran 2020/2021 cukup, hal ini disebabkan keterampilan mengajar guru 

khususnya pada keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 

bertanya, dan keterampilan mengelola kelas merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi dan mendorong atau meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  

Jadi, seorang guru harus menguasai komponen-komponen 

keterampilan mengajar agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didiknya. Selain itu, apabila guru menguasai komponen-komponen 

keterampilan mengajar maka dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan apabila komponen-komponen tersebut diterapkan pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

  



 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang cukup antara 

Keterampilan Mengajar Guru dengan hasil belajar mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di SD Negeri 02 Ogan Lima Kecamatan Abung Barat 

Kabupaten Lampung Utara tahun pelajaran 2020/2021 nilai korelasi sebesar 

0.550, nilai rhitung= 0.550> rtabel= 0.423dan nilai korelasi 0.550 terletak pada 

0.400 sampai dengan 0.600 memiliki tingkat korelasi yang agak 

rendah.Besarnya koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,303. 

Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,303 atau sama 

dengan 30,3%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Keterampilan 

Mengajar Guru (X) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar (Y) sebesar 

30,3%. Sedangkan sisanya (100% - 30,3% = 69,7%) dipengaruhi oleh variabel 

lain. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Keterampilan Mengajar 

Gurumempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD Negeri 02 Ogan Lima Kecamatan 

Abung Barat Kabupaten Lampung Utara tahun pelajaran 2020/2021.  

 

B. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan dan pembahasan diatas secara teoritik 

dan hasil penelitian, maka peneliti menemukan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Bagi sekolah 

Untuk kepala sekolah diharapkan dapat menfasilitasi sarana dan prasarana 

sehingga proses pelayanan untuk peserta didik menjadi lebih efektif. 

2. Untuk orang tua  

Untuk para orang tua hendaklah memberikan bimbingan dirumah dan 

melatih secara lanjut hasil dari pembelajaran dikelas, agar mereka dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam berhitung. 

3. Untuk siswa 

Untuk para siswa jaganlah ada kata menyerah dalam belajar, karena 

belajar merupakan langkah untuk keluar dari ketidakmampuan dalam 

hidupkita. 

4. Peneliti Lain 

Peneliti mengharapkan bahwa peneliti lain dapat menindaklanjuti dan 

mengembangkan hasil penelitian yang telah dicapai, sehingga wawasan 

dan ilmu pengetahuan semakin bertambah dan berkembang.Demikian 

saran-saran yang dapat penulis berikan. 

  



 
 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Gambar 1.1 

Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 01 Ogan Lima 

 

 

Gambar 1.2 

Wawancara dengan Wali Kelas IV 

 

 



 

 

 

 

Gambar 1.3 

Siswa mengisi angket dengan arahan peneliti 
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